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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka penulis mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Potensi-potensi pariwisata yang ada di Kabupaten Kupang selama tahun 2016-

2020 belum berkembang dengan baik. Hal ini disebabkan karena adanya 

berbagai kendala yang dialami oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Kupang ada 

beberapa faktor kendala dalam Sarana dan Prasarana yang belum tertata secara 

baik. faktor yang menjadi kendala berupa  keadaan jalan yang menghubungkan 

pusat kecamatan dan desa-desa masih belum tersentuh pembangunan oleh 

pemerintah, sehingga untuk mencapai tempat wisata, wisatawan membutuhkan 

banyak waktu di perjalanan karena kondisi jalan kurang memadai dan kurang 

tertata secara baik. 

2. Keadaan infrastruktur dalam pengembangan objek wisata di Kabupaten 

Kupang sangat penting dalam mendorong kualitas objek wisata itu sendiri serta 

pada lingkungan sekitarnya. Dinas Pariwisata Kabupaten Kupang melibatkan 

masyarakat sekitar agar masyarakat sebagai pemeran pariwisata dalam 

pengembangan objek wisata.  

3. Strategi dan Langkah-langkah dalam pengembangan Pariwisata sangat 

diperlukan Pemerintah Dinas Pariwisata dalam pembangunan di tempat-tempat 
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objek wisata. Sehingga Pemerintah melibatkan masyarakat untuk dapat 

membantu dalam pembangunan tersebut, agar ekonomi masyarakat di sekitar 

objek wisata dapat bertumbuh secara baik. Dengan adanya pengembangan 

Pariwisata di Objek Wisata dapat berpengaruh terhadap jumlah kunjungan 

wisatawan baik domestik maupun mancanegara yang belum meningkat secara 

signifikan, hal itu di sebabkan karena sarana dan prasarana di objek wisata yang 

belum tertata secara baik, serta belum adaya pelatihan terkait Pengembangan 

Pariwisata. 

6.2 Saran  

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka penulis mengambil 

beberapa Saran sebagai berikut : 

1. Dinas Pariwisata diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan potensi 

pariwisata yang belum berkembang dan belum tersentuh oleh pemerintah. 

2. Dinas Pariwisata di harapkan meningkatkan Sarana Prasarana, dan infrastruktur 

secara merata yang ada di Kabupaten Kupang sehingga dapat menarik 

wisatawan Domestik maupun Mancanegara dan mengembangkan potensi 

pariwisata.  

3. Dinas Pariwisata diharapkan dapat membangun kerja sama dengan masyarakat 

sekitar dalam melaksanakan strategi pengembangan pariwisata di tempat objek 

wisata.  
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